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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bank Syariah Mandiri Tbk
1. Profil Bank Syariah mandiri (BSM )

Sebelum masuk ke dalam pembahasan penelitian, penulis akan menggambarkan
terlalu dahulu profil objek penelitian yang penulis kutip langsung dari website
www.syariahmandiri.co.id Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. Sebagaimana
diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-
dimensi termasuk di panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak
negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh
bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya mengambil
tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang Negara dan PT Mahkota
Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB berusaha keluar dari situasi tersebut dengan
melakukan upaya merger dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing.

Pada saat yang bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat
bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu
bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan
penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru BSB. Sebagai tindak lanjut dari

keputusan merger, Bank Mandiri melakukan konsolidasi serta membentuk Tim


http://www.syariahmandiri.co.id/

Pengembangan Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini  bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri,
sebagai respon atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank
umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system).

Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan UU
tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila
Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim Pengembangan
Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan
usaha BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 8 September 1999.

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah dikukuhkan oleh
Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No. 1/24/ KEP.B1/1999, 25 Oktober
1999. Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No.
1/1/KEP.DGS/ 1999, Bl menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri.
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah Mandiri secara
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November
1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank yang mampu
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi kegiatan
operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang
menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan
Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih

baik.



2. Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri ( BSM )

Berikut adalah visi dan misi Bank Muamalat Indonesia yang diambil dari

website www.syariahmandiri.co.id

1. Visi

a. Bank Syariah Terdepan: Menjadi bank syariah yang selalu unggul di

antara pelaku industri perbankan syariah di Indonesia. Bank Syariah
Modern: Menjadi bank syariah dengan sistem layanan dan teknologi

mutakhir yang melampaui harapan nasabah.

2. Misi

o

e.

f.

mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan di atas rata rata industri yang
berkesinambungan.

Meningkatkan kualitas produk dan layanan berbasis teknologi yang
melampaui harapan nasabah.

Mengutamakan penghimpunan dana murah dan penyaluran pembiayaan.
Mengembangkan bisnis atas dasar nilai-nilai syariah universal.
Mengembangkan manajemen talenta dan lingkungan kerja yang sehat.

Meningkatkan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.*

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam bab ini peneliti menguraikan ulasan mengenai hasil pengumpulan data,

karakteristik responden, hasil uji instrumen penelitian yang terdiri dari hasil uji validitas dan

hasil uji reliabilitas, statistik deskriptif, hasil analisis data yang terdiri dari hasil uji asumsi

klasik, dan hasil uji hipotesis (hasil analisis regresi berganda), serta pembahasan hasil

penelitian yang terdiri dari diskusi hipotesis penelitian.
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Data di kumpulkan dengan cara membagikan kuisioner secara langsung kepada
responden. Kuisioner di peroleh dengan cara menemui langsung responden dan memberikan
kuisioner untuk diisi oleh para responden yang merupakan karyawan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta. Pengumpulan data secara langsung dengan responden, hal ini
bertujuan agar lebih efektif untuk meningkatkan respon responden dalam penelitian ini.
Survey dengan kuisioner ini kami lakukan mulai tanggal 15 april Sampai 30 april 2016 di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan mengambil 73 responden. kriteria sample
responden yaitu yang merupakan karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang
menggunahan atau mempunyai Rekening dan ATM Bank syariah Mandiri. Karena jumlah
sample yang di dapat sebanyak 71 sample, dengan demikian syarat pengolahan data dengan
alat SPSS sudah terpenuhi.

. Karateristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, posisi
jabatan, masa kerja, pendidikan. Peneliti telah merangkum karakteristik responden secara
terperinci yang ditunjukkan dalam Tabel 4.2.

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden

Karakteristik Jumlah (orang) Presentase
Jenis Kelamin
1. Pria 43 66,6
2. Wanita 28 39,4
Usia
1. 20-30 tahun 33 46,5
2. 31-40 tahun 12 16,9
3. 41-50 tahun 20 28,2
4. 51-60 tahun 6 8,5
Posisi Pekerjaan
1. Dosen 35 49,3
2. Pegawai 36 50,7
Masa Kerja
1. 0,5-1 tahun 14 19,7
2. 1,1-2 tahun 8 11,3




3.2,1-3 tahun 9 12,7
4. Diatas 3 tahun 40 56,3
Tingkat pendidikan

1. SMA/ Sederajat 13 18,3
2. Akademi/diploma 12 16,9
3. Sarjana (S1) 16 22,5
4. Pascasarjana (S2) 30 42,3

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah pria sebanyak 43 orang dengan
persentase 66,6% dan responden wanita sebanyak 28 orang dengan persentase 39,4%.
Banyaknya responden pria dikarenakan mayoritas responden yang diambil yaitu pegawai tata
usaha dan perpustakaan di seluruh kampus universitas muhammadiyah yogyakarta yang
pegawainya didominasi oleh pekerja yang berjenis kelamin pria. Usia mayoritas responden
berkisar antara 20-30 tahun sebanyak 33 orang dengan persentase 46,5% dan usia responden
yang paling sedikit berkisar 51-60 tahun yaitu sebanyak 6 responden dengan presentase 8,5%.
Untuk posisi pekerjaan, mayoritas responden didominasi oleh pegawai yaitu sebanyak 36
responden dengan presentase sebanyak 50,7% dan responden dengan posisi dosen yaitu 35
orang dengan presentase 49,3% jumlahnya hampir sama.

Dalam kriteria masa kerja, mayoritas masa kerja responden diatas dari 3 tahun
sebanyak 40 orang dengan persentase 56,3% dan masa kerja responden paling sedikit yaitu
1,1-2 tahun sebanyak 8 orang dengan presentase 11,3%. Temuan ini mengindikasikan
mayoritas responden dalam penelitian ini telah memiliki pengalaman kerja yang cukup lama.
Untuk kategori pendidikan didominasi oleh responden yang berpendidikan pascasarjana/S2
yaitu sebanyak 30 responden dengan presentase 42,3% dan responden paling sedikit dalam
kategori pendidikan yaitu akademi/diploma berjumlah 12 responden atau 16,9%. Temuan ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki tingkat

pendidikan yang cukup tinggi yaitu berada di perguruan tinggi



D. Hasil Analisis Data
1) Uji Validitas
Tabel 4.2 nilai pelanggan

Correlations

NP1 NP2 NP3 NP
Pearson correlation
NP1 Sig.(2-tailed) 1
N 71
Pearson correlation .604**
NP2 Sig.(2-tailed) .000
N 71 71
Pearson correlation
NP3 Sig.(2-tailed) .783 158
N 71 71 71
Pearson correlation .658** B576**  .642**
NP Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 1
N 71 71 71 71

Sumber: Data primer yang diolah tahun (2016)

Dari tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator
(Nilai Pelanggan 1 sampai Nilai Pelanggan 4) terhadap total skor konstruk (Nilai Pelanggan)
menunjukan hasil yang signifikan. Jadi dapat di simpulkan bahwa masing masing indikator
pertanyaan adalah valid. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output cronbach
alpha pada kolom correlated Item — total correlation adalah identik karena keduanya

mengukur hal yang sama



Tabel 4.3 uji validitas kualitas sisitem

Correlations

KS1 KS2 KS3 KS4 KS
Pearson correlation
KS1 Sig.(2-tailed)
N 71
Pearson correlation .613**
KS2 Sig.(2-tailed) .000
N 71 71
Pearson correlation .314** 313**
KS3 Sig.(2-tailed) .008 .008
N 71 71 71
Pearson correlation 272* .054  557**
KS4 Sig.(2-tailed) .022 .657 .000
N 71 71 71 71
Pearson correlation .699** .617**  803** .731**
KS Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71

Sumber: Data primer yang diolah tahun (2016)

Dari tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing masing indikator

(kualitas system 1 sampai kualitas system 4) terhadap total skor konstruk (Kualitas system)

menunjukan hasil yang signifikan. Jadi dapat di simpulkan bahwa masing masing indikator

pertanyaan adalah valid. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output cronbach

alpha pada kolom correlated Item — total correlation adalah identik karena keduanya

mengukur hal yang sama.



Tabel 4.5 uji validitas trust

Correlations

TRUST1 TRUST2 TRUST3 TRUST4 TRUST
Pearson correlation
TRUST 1 Sig.(2-tailed)
N 71
Pearson correlation 498**
TRUST?2 Sig.(2-tailed) .000
N 71 71
Pearson correlation 289*%*  476**
TRUST3 Sig.(2-tailed) .015 .000
N 71 71 71
Pearson correlation A74%*  469** 441**
TRUST4 Sig.(2-tailed) .000 .000 .000
N 71 71 71 71
Pearson correlation J13*%*  765*%*  718**  838**
TRUST Sig.(2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 71 71 71 71 71

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Dari tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing masing indikator

(trust 1 sampai trust 4) terhadap total skor konstruk (trust) menunjukan hasil yang signifikan.

Jadi dapat di simpulkan bahwa masing masing indikator pertanyaan adalah valid. Hasil

analisis korelasi bivariate dengan melihat output cronbach alpha pada kolom correlated Item

— total correlation adalah identik karena keduanya mengukur hal yang sama.



Tabel 4.5 uji validitas intensitas penggunaan

Correlations

IP1 IP2 IP3 IP
Pearson correlation
IP1 Sig.(2-tailed)
N 71
Pearson correlation .196**
IP2 Sig.(2-tailed) .000
N 71 71
Pearson correlation .691** 128**
IP3 Sig.(2-tailed) .000 .000
N 71 71 71
Pearson correlation 847** .887** 916**
IP Sig.(2-tailed) .000 .000 .000
N 71 71 71 71

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Dari tampilan output SPSS terlihat bahwa korelasi antara masing masing indikator
(intensitas penggunaan 1 sampai intensitas penggunaan 4) terhadap total skor konstruk
(intensitas penggunaan) menunjukan hasil yang signifikan. Jadi dapat di simpulkan bahwa
masing masing indikator pertanyaan adalah valid. Hasil analisis korelasi bivariate dengan
melihat output cronbach alpha pada kolom correlated Item — total correlation adalah identik

karena keduanya mengukur hal yang sama.



2) Uji Reliabilitas

Tabel 4.6 Uji Reabilitas
Item-Total Statistics

Cronbach's
Alpha if Item Reabilitas
Deleted
NP1 871 realibel
NP2 873 realibel
NP3 875 realibel
KS1 .870 realibel
KS2 870 realibel
KS3 .854 realibel
KS4 .854 realibel
Trusl .865 realibel
Trus2 .860 realibel
Trus3 .864 realibel
Trus4 .853 realibel
IP1 .853 realibel
IP2 .848 realibel
IP3 .848 realibel

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Dari data di atas dapat di ketahui bahwa masing masing variable memiliki nilai
cronbach alpha lebih besar dari 0,60 ( > 0,60 ), sehingga dapat di simpulkan bahwa variable
X1, X2, X3 dan Y adalah reliable. Dapat dilihat nilai cronbach alpha seluruh item pertanyaan

lebih dari 0,06.



Tabel.4.7 uji multikolinieritas

Coefficients

MODEL

T

Sig.

Unstandardized Standardized Collinearity | Collinearity

Coefficients Coefficients Statistics Statistics

B Std. Beta Tolerance VIF

Error
(Constant) 3890 | 1.323 2939 | .005

1 NP 182 150 113 | 1220 | 227 662 1510
KS 308 118 337 | 3376 | .001 571 1.750
TRUST 503 093 483 | 5379 | .000 707 1.414

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Hasil perhitungan nilai tolerance menunjukan tidak ada variable independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang berarti kurang dari kolerasi antar variable
independen yang nilainya lebih dari 95% hasil perhitungan nilai varian inflation factor (VIP)
juga menunjukan bahwa tidak ada satu variable independen yang memiliki nilai VIF lebih

dari 10. Jadi dapat di simpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variable independen

dalam model regresi.

3) Uji Normalitas

Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun grafik normal plot dapat di
simpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi tidak menceng kekiri dan
dapat di katakana berdistribusi normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat titik-titik

menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebaranya agak menjauh dari garis diagonal.

Kedua grafik ini menunjukan bahwa model regresi menyalahi asumsi normalitas.




Gambar 2.4 Uji Normalitas
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Scatterplot
Dependent Variable: IP
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Dari grafik scaterplots terlihat bahwa titik-titik mencebar secara acak sejajar tersebar bail di
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. dapat di simpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regrasi, sehingga model regresi layak di pakai untuk
memprediksi Intensitas Penggunaan (IP) keluarga berdasarkan masukan variable independen

Nilai Pelanggan, Kualitas system dan trust.

Analisis dengan garis plots memiliki kelemahan yang cukup signifikan oleh karena
jumlah pengamatan mempengaruhi hasil ploting. Sedikit jumlah ploting semakin sedikin

jumlah pengamatan semakin sulit menginterpresentasikan hasil grafik plot



1. Uji Hipotesis
Tabel 4.8 Pengujian Hipoptesis

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -3.890 1.323 -2.939 .005
NP .182 .150 113 1.220 227
1
KS .398 118 .337 3.376 .001
Trust .503 .093 483 5.379 .000

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel 4.8 maka diperoleh

persamaan sebagai berikut :

Y =-3,890+ 0,182 X; + 0,398 X; + 0,503 X5+ e

Hasil persamaan regresi berganda tersebut di atas memberikan pengertian bahwa :

a. Nilai konstanta sebesar -3,890 benilai positif, dapat diartikan bahwa apabila
variabel bebas (nilai pelanggan, kualitas sistem dan trust) konstan, maka intensitas
penggunaan infak via ATM di BSM akan bernilai negatif.

b. by (nilai koefisien regresi nilai pelanggan) sebesar 0,182, dengan tingkat
signifikansi lebih dari 0,05, mempunyai arti bahwa variabel nilai pelanggan tidak
signifikan berpengaruh terhadap intensitas penggunaan infak via ATM di BSM.

c. by (nilai koefisien regresi kualitas sistem) sebesar 0,398, bernilai positif,
mempunyai arti bahwa jika kualitas sistem yang diberikan olen BSM sudah baik
(X2) sedangkan variabel lain adalah tetap (konstan) maka intensitas penggunaan

infak via ATM di BSM akan meningkat.



2.

d. bs (nilai koefisien regresi trust) sebesar 0,503, bernilai positif, mempunyai arti
bahwa jika trust pada BSM meningkat (Xs3) sedangkan variabel lain adalah tetap
(konstan) maka intensitas penggunaan infak via ATM di BSM akan meningkat.

e. Serta dari data diatas dapat diterangkan bahwa variabel yang paling berpengaruh
intensitas penggunaan infak via ATM di BSM adalah variabel trust yaitu sebesar
0,503, sedangkan variabel yang memiliki pengaruh paling kecil diantara dua
variabel lainnya yaitu variabel nilai pelanggan yaitu sebesar 0,182, karena tidak
signifikan.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel
independen vyaitu nilai pelanggan, kualitas sistem dan trust terhadap variabel

dependen yaitu intensitas penggunaan infak via ATM di BSM.

Pengaruh Variabel Nilai Pelanggan Terhadap intensitas penggunaan infak via ATM

di BSM.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai p value pada variabel nilai pelanggan
sebesar 0,227 (tidak signifikan), karena nilai p value > alpha (0,05), hal ini berarti
bahwa variabel nilai pelanggan secara individu tidak berpengaruh terhadap intensitas

penggunaan infak via ATM di BSM.

Pengaruh Variabel Kualitas Sistem Terhadap intensitas penggunaan infak via ATM di

BSM.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai p value pada variabel kualitas sistem

sebesar 0,001 (signifikan), karena nilai p value < alpha (0,05), hal ini berarti bahwa



variabel kualitas sistem secara individu berpengaruh signifikan terhadap intensitas
penggunaan infak via ATM di BSM.

c. Pengaruh Variabel Trust Terhadap intensitas penggunaan infak via ATM di BSM.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh nilai p value pada variabel atribut syariah
sebesar 0,000 (signifikan), karena nilai p value < alpha (0,05), hal ini berarti bahwa
variabel trust secara individu berpengaruh signifikan terhadap intensitas penggunaan
infak via ATM di BSM.

3. Ujisimultan
Tabel 4.9 uji simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 129.124 3 43.041| 36.161 .000°
1 Residual 79.749 67 1.190
Total 208.873 70

Sumber: Data Primer yang Diolah (2016)

Dari uji ANOVA atau F test, di dapat F hitung adalah 36.161 dengan tingkat
signifikan 0,000. Artinya bahwa nilai pelanggan, kualitas system dan trust secara signifikan
bersama-sama mampu mempengaruhi intensitas penggunaan ATM Bank Syariah Mandiri
(BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Untuk mengetahui besarnya
nilai koefisien determinasi ditunjukkan oleh nilai adjusted R Square, berikut ini adalah hasil

koefisien determinasi.

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa nilai koefisien determinasi adalah
sebesar 0,601 yang menunjukkan bahwa antara variabel nilai pelanggan, kualitas system dan

trust secara bersama-sama dapat menjelaskan intensitas penggunaan ATM Bank Syariah



Mandiri (BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan tingkat

saling berpengaruhnya sebesar 60,1 %

. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh nilai pelanggan, kualitas
system, dan trust terhadap intensitas penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah
Mandiri (BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.

Nilai pelanggan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap intensitas
penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Artinya, nilai pelanggan tidak mampu
mempengaruhi intensitas penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM)
pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Alasan untuk menjelaskan hal ini
yaitu, tidak ada manfaat yang diterima secara langsung oleh nasabah jika ia menggunakan
aplikasi infak via ATM di Bank Syariah Mandiri.

Kualitas sistem berpengaruh positif signifikan terhadap intensitas penggunaan aplikasi
infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, dan apabila kualitas sistem semakin meningkat, yaitu seperti suatu proses
evaluasi menyeluruh pelanggan mengenai kesempurnaan system, semakin baik dan
memuaskan sistem yang diaplikasikan maka akan semakin bermutu, maka intensitas
penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta semakin meningkat Hal ini dapat dilihat dari nilai p
value pada variabel kualitas sistem sebesar 0,001 (signifikan), karena nilai p value < alpha
(0,05), hal ini berarti bahwa variabel kualitas sistem secara individu berpengaruh signifikan
terhadap intensitas penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada

karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.



Trust berpengaruh secara signifikan terhadap intensitas penggunaan aplikasi infaq via
ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dan apabila trust semakin meningkat, yaitu keyakinan terhadap sesuatu dan percaya bahwa
pada akhirnya apa yang dilakukan akan membawa kebaikan atau keuntungan maka intensitas
penggunaan aplikasi infag via ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta semakin meningkat. Hal ini dapat dilihat dari nilai p
value pada variabel atribut syariah sebesar 0,000 (signifikan), karena nilai p value < alpha
(0,05), hal ini berarti bahwa variabel atribut syariah secara individu berpengaruh signifikan

terhadap loyalitas nasabah di bank Muamalat.

Selain berpengaruh secara parsial, variabel nilai pelanggan, kualitas system dan trust
juga secara bersama-sama signifikan mempengaruhi intensitas penggunaan aplikasi infaq via
ATM Bank Syariah Mandiri (BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.
Dengan nilai koefisien determinasinya sebesar 0,601, dan nilai uji simultan sebesar 36.161
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Dengan temuan uji F ini maka dapat diartikan
bahwa variabel nilai pelanggan, kualitas system dan trust secara bersama-sama mampu
menjelaskan variabel intensitas penggunaan aplikasi infaq via ATM Bank Syariah Mandiri
(BSM) pada karyawan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta sebesar 60,1%. Hasil ini
membuktikan bahwa nilai pelanggan, kualitas system dan trust yang ada di BSM terbilang
baik. Selain itu, mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam khususnya di daerah
Yogyakarta dan lingkungan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Aplikasi tersebut di

terima dengan baik maka nasabah akan merasa lebih nyaman dan aman.



